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Abstract  

Dental and oral health problems, especially dental caries, are a disease 

experienced by almost half of the world's population. According to data from the 

Indonesian Ministry of Health (2018), 57.6% of the Indonesian population 

experiences dental and oral health problems. The level of knowledge is one of the 

causes of the high incidence of caries. Brushing your teeth plays an important 

role in preventing the development of bacteria that cause dental caries. This 

research aims to determine the relationship between the level of knowledge about 

dental caries and tooth brushing skills among students at SDN 2 Kukuh Marga 

Tabanan in 2024. This research is a descriptive study with a survey design. The 

type of data used is primary and secondary data used tests and observation 

checklists. The results of research on 37 respondents showed that the percentage 

of dental caries knowledge level was the largest, namely 37.9% in the sufficient 

category, with an average of 69.86 in the sufficient category. The largest 

percentage of tooth brushing skills is 46.0% in the need for guidance category 

with an average of 59.86 in the need for guidance category. The percentage of 

tooth brushing skills based on knowledge of dental caries was greatest among 

students who had less caries knowledge and whose tooth brushing skills needed 

guidance at 63.64%. The Correlation Test results obtained a value of 0.210, 

meaning there is no relationship between the level of knowledge and tooth 

brushing skills. The conclusion of this research  is that there is no relationship 

between the of knowledge about dental caries and tooth brushing skill in SDN 2 

Kukuh Marga Tabanan in 2024. 
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Pendahuluan 

Kesehatan gigi dan mulut merupakan bagian dari kesehatan tubuh secara 

keseluruhan yang tidak dapat dipisahkan satu dengan yang lainnya sebab 

kesehatan gigi dan mulut akan mempengaruhi kesehatan tubuh keseluruhan [1]. 

Masalah kesehatan gigi dan mulut khususnya karies gigi adalah penyakit yang 

dialami hampir dari setengah penduduk dunia. Berdasarkan data Kementerian 
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Kesehatan RI (2018) melaporkan sebanyak 57,6%, penduduk Indonesia yang 

mengalami masalah kesehatan gigi dan mulut selama satu tahun terakhir, namun 

hanya 10,2% yang telah mendapatkan perawatan oleh tenaga kesehatan gigi [2]. 

Hasil Riset Kesehatan Dasar Provinsi Bali tahun 2013, melaporkan bahwa 

penduduk di Provinsi Bali yang mengalami masalah kesehatan gigi dan mulut 

sebesar 24,0%, sedangkan penduduk di Kabupaten Tabanan yang mengalami 

masalah kesehatan gigi dan mulut sebesar 25,7%, [3].  Riset Kesehatan Dasar 

Provinsi Bali 2018 melaporkan bahwa persentase penduduk di Provinsi Bali 

menyikat gigi setiap hari pada anak usia di atas 10 tahun yaitu sebesar 91,8%, 

menyikat gigi pada saat mandi pagi dan mandi sore sebesar 64,0%, menyikat gigi 

setelah sarapan sebesar 5,7%, sedangkan menyikat gigi setelah bangun pagi 

sebesar 6,9%, dan menyikat gigi malam sebelum tidur hanya 33,7% [4]. 

Menurut Ningsih et all., (2019), anak usia sekolah dasar perlu mendapat 

perhatian lebih karena rentan terhadap gangguan kesehatan gigi dan mulut, karena 

pengetahuan anak tentang waktu menyikat gigi yang tepat masih sangat kurang. 

Menyikat gigi memiliki peran yang sangat penting dalam pencegahan 

perkembangan bakteri yang dapat menyebabkan kerusakan pada gigi
 
[5]. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala SDN 2 Kukuh Marga Tabanan, 

diperoleh informasi bahwa di sekolah tersebut belum pernah dilakukan 

penyuluhan yang diserta dengan latihan menyikat gigi, serta belum melibatkan 

para guru untuk memantau perilaku siswa dalam menyikat gigi. Sehubungan 

dengan hal tersebut, peneliti ingin mengetahui hubungan atara pengetahuan 

tentang menyikat gigi dengan keterampilan menyikat gigi pada siswa SDN 2 

Kukuh Marga Tabanan. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara tingkat 

pengetahuan tentang karies gigi dengan keterampilan menyikat gigi pada siswa 

SDN 2 Kukuh Marga Tabanan tahun 2024. 

 

Metode Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan desain survai, dengan 

jumlah sampel sebesar 37 orang (total populasi) seluruh siswa kelas V SDN 2 

Kukuh Marga Tabanan tahun 2024. Pengambilan data dilakukan dengan 
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menggunakan lembar soal untuk mengetahui tingkat pengetahuan sampel, serta 

menggunakan checklist untuk observasi keterampilan menyikat gigi. 

Data yang diperoleh, selanjutnya dianalisis dengan statistik univariat untuk 

memperoleh frekuensi dan rata-rata, selanjutnya dianalisis bivariat, yaitu dengan 

spearman, untuk mengetahui hubungan antara pengetahuan dengan keterampilan 

menyikat gigi. 

 

Hasil Penelitian 

1. Karakteristik subyek penelitian 

a.   Karakteristik siswa SDN 2 Kukuh Marga Tabanan tahun 2024 berdasarkan 

jenis kelamin disajikan dalam bentuk diagram batang sebagai berikut: 

               

Gambar 1. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin pada Siswa  

SDN 2 Kukuh Marga Tabanan Tahun 2024 

 

 Gambar 1 menunjukkan bahwa responden berjenis kelamin perempuan 

lebih banyak yaitu berjumlah 20 orang (54,1%), daripada responden berjenis 

kelamin laki-laki yaitu berjumlah 17 orang (45,9%).  
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b.  Karakteristik siswa SDN 2 Kukuh Marga Tabanan tahun 2024 berdasarkan 

umur disajikan dalam bentuk diagram batang sebagai berikut : 

 

Gambar 2. Karakteristik Responden Berdasarkan Umur pada Siswa SDN 2 Kukuh 

Marga Tabanan Tahun 2024. 

 

 Gambar 2 menunjukkan bahwa siswa SDN 2 Kukuh Marga Tabanan yang 

berusia paling banyak yaitu pada usia 10, yaitu  sebanyak 15 orang (40,5%), 

sedangkan yang berusia paling sedikit yaitu pada usia 9 tahun, yaitu sebanyak 2 

orang (5,4%). 

2. Hasil Pengamatan terhadap Obyek Penelitian 

a. Frekuensi siswa yang memiliki tingkat pengetahuan tentang karies gigi 

dengan kategori baik, cukup, dan kurang pada siswa SDN 2 Kukuh Marga 

Tabanan tahun 2024. 

Tabel 1                                                                                                            

Distribusi Frekuensi Tingkat Pengetahuan tentang Karies Gigi pada  

Siswa SDN 2 Kukuh Marga Tabanan Tahun 2024 

 

No Tingkat Pengetahuan f % 

1. Baik 12 32,4 

2. Cukup 14 37,9 

3. Kurang 11 29,7 

 Jumlah 37 100 

 

 Tabel 1 menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan tentang karies gigi 

dengan frekuensi terbanyak terdapat pada kategori cukup yaitu 14 siswa (37,9%), 
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sedangkan frekuensi terkecil terdapat pada kategori kurang yaitu 11 siswa 

(29,7%).  

b. Rata-rata tingkat pengetahuan tentang karies gigi pada siswa kelas IV dan V 

SDN 2 Kukuh Marga Tabanan tahun 2024 adalah sebesar 69,86 dengan 

kategori cukup.  

c. Frekuensi siswa yang memiliki tingkat keterampilan menyikat gigi dengan 

kategori sangat baik, baik, cukup, dan perlu bimbingan pada siswa SDN 2 

Kukuh Marga Tabanan tahun 2024.  

Tabel 2                                                                                                         

Distribusi Frekuensi Tingkat Keterampilan Menyikat Gigi pada  

Siswa SDN 2 Kukuh Marga Tabanan Tahun 2024 

 

No Tingkat Pengetahuan f % 

1. Sangat Baik 5 13,5 

2. Baik 6 16,2 

3. Cukup 9 24,3 

4 Perlu bimbingan 17 46,0 

 Jumlah 37 100 

 

 Tabel 2 menunjukkan bahwa tingkat keterampilan menyikat gigi dengan 

frekuensi terbanyak terdapat pada kategori perlu bimbingan yaitu 17 siswa 

(46,0%), sedangkan frekuensi terkecil terdapat pada kategori sangat baik yaitu 5 

siswa (13,5%).  

d. Rata-rata tingkat keterampilan menyikat gigi pada siswa SDN 2 Kukuh 

Marga Tabanan tahun 2024 adalah sebesar 59,86 dengan kategori perlu 

bimbingan.  

3. Hasil uji korelasi diperoleh bahwa tidak terdapat hubungan antara 

pengetahuan tentang karies gigi dengan keterampilan menyikat gigi, dengan 

nilai sign (2-tiled) adalah 0,2.11 (lebih besar daripada 0,05), yang dapat 

ditunjukkan dengan tabel 3.  
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Tabel 3 

Hasil Uji Korelasi Pengetahuan Karies Gigi dengan Keterampilan Menyikat Gigi 

pada Siswa SDN 2 Kukuh, Marga, Tabanan tahun 2024. 

 

Correlations 

 pengetahuan keteramplian 

Spearman's rho pengetahuan Correlation 

Coefficient 

1.000 .210 

Sig. (2-tailed) . .211 

N 37 37 

keteramplian Correlation 

Coefficient 

.210 1.000 

Sig. (2-tailed) .211 . 

N 37 37 

 

Tabel 3 menunjukkan bahwa hasil uji statistik dengan spearman rho, 

menunjukkan bahwa diperoleh nilai signifikansi adalah  0,211. Hasil uji tersebut 

menunjukkan bahwa tidak ada hubungan pengetahuan dengan keterampilan 

menyikat gigi 

 

Pembahasan 

 Hasil penelitian dan analisis data terhadap 37 siswa SDN 2 Kukuh Marga 

Tabanan tahun 2024, menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki 

tingkat pengetahuan tentang karies gigi dengan kategori cukup. Hal ini 

kemungkinan disebabkan karena anak-anak sekolah dasar jarang membaca, dan 

mendengar informasi mengenai karies gigi, selain itu anak-anak sekolah dasar 

kemungkinan tidak pernah mendapatkan media edukasi seperti poster edukasi 

tentang karies gigi. Hasil penelitian ini didukung oleh pendapat Notoatmodjo 

yang menyatakan bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi pengetahuan 

adalah informasi, dengan kurangnya informasi tentang cara mencapai hidup sehat, 

cara memelihara kesehatan, cara menghindari penyakit akan menurunkan tingkat 

pengetahuan seseorang tentang hal tersebut [6]. 
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 Hasil penelitian keterampilan menyikat gigi pada siswa SDN 2 Kukuh 

Marga Tabanan, menunjukkan bahwa siswa yang memiliki keterampilan 

menyikat gigi dengan kategori sangat baik sebanyak 5 orang (13,5%), kategori 

baik sebanyak 6 orang (16,2%), kategori cukup sebanyak 9 orang (24,3%), dan 

kategori perlu bimbingan sebanyak 17 orang (46,0%), dengan rata-rata tingkat 

keterampilan menyikat gigi adalah 59,86 kategori perlu bimbingan. Hasil analisis 

data menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki tingkat keterampilan 

menyikat gigi dengan kategori perlu bimbingan. Hal ini kemungkinan 

disebababkan karena siswa hanya mendapatkan penyuluhan setiap satu tahun 

sekali sehingga hal tersebut kurang efektif, serta kurangnya monitoring atau 

pengawasan dari orang tua. Hasil penelitian ini didukung oleh pernyataan Gejir et 

al, menyatakan bahwa penyuluhan tentang cara menyikat gigi yang efektif, 

disertai intsruksi dan monitoring oleh orang tua dapat merubah perilaku menyikat 

gigi pada siswa, kurangnya penyuluhan dan monitoring oleh orang tua terhadap 

anak berhubungan dengan kurangnya keterampilan menyikat gigi pada anak [7]. 

 Berdasarkan uji korelasi diperoleh nilai p = 0,211 yang berarti tidak ada 

hubungan  yang bermakna antara tingkat pengetahuan karies gigi dengan 

keterampilan menyikat gigi. Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan pendapat 

Notoatmojo, yang menyatakan bahwa pengetahuan tinggi dan pengetahuan rendah 

tidak mempengaruhi keterampilan seseorang dalam melakukan sesuatu. Banyak 

faktor yang mempengaruhi keterampilan, walaupun memiliki pengetahuan belum 

tentu berperilaku yang baik [8]. Ketidaksesuaian ini kemungkinan disebabkan 

karena siswa yang sudah memiliki pengetahuan baik tentang karies gigi, belum 

tentu memiliki keterampilan yang baik dalam menyikat gigi. Pernyataan ini sesuai 

dengan hasil wawancara dengan kepala sekolah bahwa, di sekolah tersebut belum 

pernah dilakukan penilaian/ pemantauan tentang keterampilan menyikat gigi pada 

siswa. Hal ini menyebabkan belum diperoleh data siswa yang belum memiliki 

keterampilan menyikat gigi yang baik, sehingga belum dilakukan bimbingan lebih 

mendalam tentang cara menyikat gigi yang tepat. 

 

Simpulan 
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 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan pada siswa 

SDN 2 Kukuh Marga Tabanan tahun 2024 dapat disimpulkan bahwa persentase 

tingkat pengetahuan tentang karies gigi pada siswa termasuk dalam kategori 

cukup dengan rata-rata tingkat pengetahuan tentang karies gigi kategori cukup. 

Persentase tingkat keterampilan menyikat gigi pada siswa yang paling banyak 

termasuk dalam kategori perlu bimbingan dengan rata-rata keterampilan menyikat 

gigi pada siswa yaitu kategori perlu bimbingan. Siswa yang memiliki tingkat 

pengetahuan tentang karies gigi kurang cenderung memiliki tingkat keterampilan 

menyikat gigi perlu bimbingan.  Hasil uji korelasi menunjukkan bahwa tidak ada 

hubungan antara tingkat pengetahuan tentang karies gigi dengan keterampilan 

menyikat gigi. 
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